
K E H I L A N G A N  H A S H  A K IB A T  

P E N G G E R E K  B A T A N G  P A D I

□  Kehilangan hasil akibat serangan penggerek batang 

padi pada stadia vegetatif tidak terlalu besar 

karena tanaman masih dapat mengkompensasi 

dengan membentukanakan baru.

□  Berdasarkan simulasi pada stadia vegetatif, 

tanam an  m asih sanggup m engkom pensasi 

akibat kerusakan oleh penggerek sampai 30%.

□  Gejala serangan pada stadia generatif menyebabkan 

malai muncul putih dan hampa yang disebut beluk.

□  Kerugian hasil yang disebabkan setiap persen gejala 

beluk berkisar 1-3% atau rata-rata 1,2%. Kerugian 

yang besar terjadi bila penerbangan ngengat 

bersamaan dengan stadia tanaman bunting.

P E N G E N D A L I A N  P E N G G E R E K  

B A T A N G  P A D I

1. Pengaturan p o la tan am

-> D ilakukan  penanam an  se ren tak , sehingga 

tersedianya sum ber makanan bagi penggerek 

batang padi dapat dibatasi.

-> Pergiliran tanam an dengan tanam an bukan padi 

sehingga dapat m em utus siklus h idup hama.

-> P enge lom pokan  persem a ian , d im aksudkan  

un tuk m em udahkan upaya pengum pulan te lu r 

penggerek secara masal.

2 . P e n g e n d a lia n  S e c a ra  F is ik  d a n  M e k a n ik

-> Cara fis ik  ya itu  dengan penyabitan tanam an 

serendah m ungkin sampai permukaan tanah 

pada saat panen. Usaha itu  dapat pula d iiku ti 

dengan penggenangan a ir setinggi 10 cm agar 

je ram i atau pangkal je ram i cepat mem busuk 

sehingga larva atau pupa mati.

-> Cara m e k a n ik  d a p a t d ila k u k a n  d e n g a n  

m engum pu lkan  ke lom pok  te lu r  penggerek 

batang padi di persemaian dan di pertanam an.

3 . P e n g e n d a lia n  H a y a t i

-> Pemanfaatan musuh alami baik parasitoid berupa 

Telenomus rowani dan Trichogramma, predator
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Konservasi musuh alami dengan cara menghindari 

aplikasi insektisida secara semprotan.

4 . P e n g e n d a lia n  S e c a ra  K im ia w i

Apabila diperlukan sebagai a lte rna tif pada fase 

vegetatif, penggunaan insektisida dapat dilakukan 

pada saat d item ukan kelompok te lu r rata-rata >1 

kelom pok te lu r/3  m2 atau intensitas serangan rata- 

rata > 5%. Bila tingkat parasitisasi kelom pok te lu r 

pada fase awal vegetatif >50% tidak perlu aplikasi 

insektisida.

-> Penggunaan insektisida butiran di persemaian 

dengan dosis 5 kg/500 m2 bila d ijum pai kelom pok 

te lu r(W as ia ti e ta l. ,2002).

-> Pada saat fase generatif, insektisida disem protkan 

saat beluk rata-rata 10 % , selam bat-lam batnya tiga 

m inggu sebelum panen

5 . P e n g g u n a a n  Seks F e ro m o n

-> Dipakai untuk memantau fluktuasi populasi penggerek 

batang berdasarkan ngengat yang tertangkap.

-> Dapat dipakai untuk m enentukan waktu  aplikasi 

insektisida (Bila tangkapan ferom on sebanyak 100 

ekor/m inggu).

-> Dapat dipakai un tuk pengendalian penggerek 

batang padi ya itu  dengan cara mass trapp ing 

(penangkapan masal): 9-16 perangkap/ha.



L U A S  S E R A N G A N  P E N G G E R E K  

B A T A N G  P A D I  D l  I N D O N E S I A

□  Penggerek batang padi te rdapa t sepanjang 

tahun dan m enyebar di seluruh Indonesia pada 

ekosistem padi yang beragam.

O  Intensitas serangan penggerek batang padi pada 

tahun 1998 mencapai 20,5% dan luas daerah 

yangterserang mencapai 151.577 ha.

Di Indonesia te rd ap at 6 jenis penggerek batang  

pad i,ya itu :

-> Penggerek batang padi kuning, Scirpophaga 
incertulas (W alker) (Lepidoptera: Pyralidae)

-> Penggerek batang padi pu tih , Scirpophaga 
innotata (W alker) (Lepidoptera: Pyralidae)

-> P e n g g e re k  b a ta n g  p a d i b e rg a r is , Chilo 
suppressalis (W alker) (Lepidoptera: (Pyralidae)

-> Penggerek batang padi kepala h itam , Chilo 
po/ychrysusM eyrick(Lepidoptera : Pyralidae)

-> Penggerek batang padi berkila t, Chilo auricilius 
Dudgeon (Lepidoptera: Pyralidae)

-> Penggerek batang padi merah jam bu, Sesamia 
inferens (Walkers) (Lepidoptera: (Noctuidae)

Jenis-jenis penggerek batang padi ini m em ilik i sifat 

atau ciri yang berbeda dalam penyebaran dan 

b ioe ko lo g i, nam un h a m p ir sama da lam  cara 

m e n ye ra n g  a tau  m e n g g e re k  ta n a m a n  se rta  

kerusakan yang d itim bulkannya. Di Yogyakarta, yang 

sering d ijum pai adalah penggerek batang padi 

kuning

f  T E L U R  P E N G G E R E K  B A T A N G  R A D I  

|  K U N I N G

□  Jumlah te lur 50-150 butir/kelom pok

□  D itutupi rambut halus berwarna coklat kekuningan

□  Diletakkan malam hari (pukui 19.00-22.00) selama 

3-5 malam sejak malam pertama

□  Satu ng e n g a t p e n g g e re k  ba ta n g  m a m p u  

menghasilkan 100-600 butir

□  Um urte lur6-7 hari

B  L A R V A  ( U L A T )  P E N G G E R E K  B A T A N G  

§  P A D I  K U N I N G ________________________

□  Warna ulat putih kekuningan sampai kehijauan

□  Panjangmaksimum25mm

□  Umur larva 28-35 hari, terd iri atas 5-7 instar

□  Larva keluar melalui 2-3 lubang yang dibuat pada 

bagian bawah telur, menembus permukaan daun. 

Larva yang baru muncul (instar 1) biasanya menuju 

bagian ujung daun dan menggantung dengan 

benang halus atau membuat tabung kecil, terayun 

oleh angin dan jatuh kebagian tanaman lain atau 

permukaan air. Larva kemudian bergerak ke 

tanaman melalui celah antara pelepah dan batang.

□  Selama hidupnya larva dapat berpindah dari satu 

tunas ke tunas lainnya dengan cara membuat 

gulungan ujung daun, m enja tuhkan d iri ke 

permukaan air dan memencar ke rumpun yang lain.

□  Larva instar akhir (larva tua) tinggal di dalam batang 

sampai stadium pupa (kepompong). Sebelum 

menjadi pupa, larva membuat lubang keluar pada 

pangkal batang dekat permukaan air atau tanah, 

yang ditu tup i membran tipis untuk jalan keluar 

setelah menjadi imago (ngengat).

P U P A  ( K E P O M P O N G )  P E N G G E R E K  

B A T A N G  P A D I  K U N I N G

□  Pupa kekuning-kuningan atau agak putih

□  Kokon berupa selaput benang berwarna putih

□  Panjang 12-15 mm

r N G E N G A T  ( I M A G O )  P E N G G E R E K  

B A T A N G  K U N I N G  P A D I  _ _

□  Ngengat jan tan  m em punyai b in tik -b in tik  gelap 

padasayapdepan

O  Ngengat betina berwarna kuning dengan b in tik  

h itam  di bagian tengah sayap depan 

□  Panjang ngengat jan tan  14 mm dan betina 17 mm 

□  Ngengat a k tif pada malam hari dan te rta rik  cahaya 

□  Jangkauan terbang dapat mencapai 6-10 km 

□  Lama hidup ngengat 5-10 hari dengan siklus hidup 

39-58 hari

Karakteristlk penggerek batang padi 
kuning:

-> Kelompok te lu r d iletakkan pada daun bagian 

ujung

Hanyaseekor larva dalam satu tunas 

-> Pupa berada di dalam pangkal tunas di bawah 

permukaan tanah

-> Tanaman inang utama adalah padi dan tanam an 

padi liar

r
G E J A L A  S E R A N G A N  

B A T A N G  P A D I

Gam bar 2. Sundep (pada fase G am bar 3. Beluk (pada fase

pe rtu m b uh a n  ve g e ta tif)  pe rtu m b uh a n  genera tif)


